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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas kehendakNya
Prosiding Seminar Nasional Economic Qutlook 2016 dan Call for Papers
dengan tema “Strategi Kebijakan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi
Global” ini dapat terselesaikan. Seminar Nasional Economic Outlook
adalah acara rutin yang diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi
Universitas Trunojoyo Madura (FE UTM) dalam rangka memberikan wadah
bagi stakeholders pembangunan ekonomi untuk saling berbagi informasi,
pengetahuan maupun pengalaman. Secara umum, tujuan acara ini adalah
mengevaluasi kinerja perekonomian, baik nasional dan regional, di tahun
berjalan dan mendiskusikan prospek dan tantangannya di tahun
berikutnya. Seminar juga menjadi ajang bertemunya para akademisi,
peneliti, profesional dan praktisi yang tertarik dan peduli terhadap
perkembangan terkini serta prospek perekonomian ke depan. Pertemuan
tersebut akan lebih berarti jika ada forum lanjutan yang memberikan
kesempatan luas kepada peserta untuk mengungkapkan dan mendiskusikan
pemikiran, hasil penelitian, maupun pengalamannya, serta memberikan
sumbangsih pemikiran yang berarti bagi pembangunan ekonomi regional
dan nasional.

Di tahun 2015, Seminar Economic Outlook 2016 diteruskan dengan sesi
paralel (parallel session) yang mendiskusikan hasil tulisan dari peserta.
Untuk itu, seminar kali ini disertai dengan Call for Papers dari para
akademisi, peneliti, profesional dan praktisi di Indonesia. Prosiding ini berisi
seluruh artikel yang dipresentasikan dalam parallel session seminar nasional
tersebut yang telah terselenggara pada hari Rabu, 25 November 2015
bertempat di Gedung Rektorat Terpadu Universitas Trunojoyo Madura.
Terdapat 18 artikel yang dipresentasikan dalam sesi tersebut oleh para
penulisnya yang berasal dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia, dan
semuanya disajikan dalam prosiding ini.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi sehingga acara tersebut dapat terselenggara dan prosiding ini
dapat terselesaikan. Semoga acara maupun prosiding ini dapat memberikan
kontribusi tersendiri bagi pengembangan diri dan institusi peserta, maupun
pembangunan ekonomi regional dan nasional.

Kami menyadari bahwa penyelenggaraan acara seminar nasional maupun
penyajian prosiding ini masih jauh dari sempuma. Karenanya, kami
menerima dengan senang hati segala bentuk kritikk dan saran untuk
perbaikan di masa mendatang.

Bangkalan, November 2015

Penulis
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EFEKTIFITAS PROGRAM REVITALISASI INDUSTRI GULA NASIONAL
(RIGN) TERHADAP PENCAPAIAN PRODUKSI GULA KRISTAL PUTIH
(GKP) DAN PENYERAPAN TENAGA KERJA PADA SEKTOR
PERKEBUNAN TEBU
DI JAWA TIMUR
(Pendekatan Model Dinamis)

Duwi Yunitasari
Fakultas Ekenomi, Universitas Jember
e-mail: duwiyunita_ 16@yahoo.co.id

ABSTRAK

Jawa Timur sebagai penghasil gula terbesar di Indonesia diharapkan
dapat mendukung program swasembada gula nasional. Di satu sisi sebagai
penghasil GKP terbesar, Jawa timur mengalami fluktuasi dalam produksi GKP
dan penurunan penyerapan tenaga kerja (TK) sektor perkebunan. Penelitian ini
bertujuan: 1) mengkaji kebijjakan RIGN terhadap peningkatan produksi GKP
dalam upaya pencapaian target swasembada gula Nasional, 2) mengkaji
kebijakan RIGN terhadap besarnya penyerapan TK di sektor perkebunan tebu,
dan 3) mengkaji efektivitas kebijakan RIGN. Data yang digunakan adalah data
primer dan data skunder yang dianalisis dengan pendekatan dinamika sistem.
Hasil analisis  menunjukkan kebijakan dengan skenario 3 (peningkatan
rendemen) memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan skenario 1
(peningkatan luas lahan) dan skenario 2 (peningkatan produktivitas) dalam
meningkatkan produksi GKP. Kebijjakan dengan-skenario 1 (peningkatan luas
lahan) memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan skenario 2
(peningkatan produktivitas) dan skenario 3 (peningkatan rendemen) dalam
menyerap TK. Sehingga kebijakan RIGN melalui skenario 3 (peningkatan
rendemen) efektif meningkatkan produksi GKP, tetapi belum mampu memenuhi
target produksi GKP. Sedangkan penyerapan TK melalui peningkatan luas lahan
efektif menyerap TK lebih banyak.

Kata kunci: Produksi GKP, swasembada, RIGN, penyerapan TK, model dinamis

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pergulaan merupakan salah satu industri pertanian yang paling maju dan
paling lengkap di Indonesia, mulai dari research and development hingga industri
pengolahannya (Zaini, 2011). Gula merupakan salah satu bahan pangan pokok
strategis. Tidak hanya di Indonesia, gula juga termasuk bahan kebutuhan pangan
dunia. Sebagai salah satu kebutuhan pangan dunia, ketersediaan dari stok
komoditas gula harus mencukupi. Tabel 1 menunjukkan bahwa proyeksi
produksi, konsumsi, dan stok komoditi pangan utama di dunia (beras, jagung,
gandum dan gula) menunjukkan stok negatif, kecuali untuk komoditas kedelai.
Hal ini dipengaruhi oleh peningkatan konsumsi yang hampir sebanding dengan
peningkatan produksi tiap-tiap komoditi. Kondisi ini mengakibatkan adanya
kesenjangan antara permintaan (dari sisi konsumsi) dan penawaran (dari sisi
produksi). Jika hal ini tidak ditanggulangi dengan segera, bukan tidak mungkin
akan terjadi krisis pangan.

Laju pertumbuhan salah satu komoditi pangan utama dunia yakni,
produksi gula selama ini menunjukkan tren yang berbanding terbalik dengan laju
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pertumbuhan penduduk dan industri makanan-minuman. Peningkatan jumlah
penduduk tidak diiringi dengan peningkatan laju produksi. Jika laju kebutuhan
konsumsi tidak dapat diimbangi dengan kenaikan produksi, maka untuk
mencukupi kebutuhan konsumsi dilakukan dengan mengimpor gula dari negara-
negara penghasil gula di dunia.

Tabel 1
Proyeksi Produksi, Konsumsi, dan Stok Komoditi Pangan Utama Dunia
Tahun 2000-2050
% Peningkatan

Komoditi

Areal Tanam Produksi Konsumsi Stok
Beras 1.0 48,0 49,0 -22.0
Jagung 23,0 17110 105,0 -14,0
Gandum -2,0 570 56,0 -5,0
Gula 49,0 93,0 93,0 -18,0
Kedelai 69,0 155.0 153,0 56,0
Total Produksi Pangan 16,0 86.0 84,0 -8,0

Sumber: Kruse (2010) dalam Kementerian Pertanian, 2013

Hampir setiap pemerintahan mengeluarkan serangkaian kebijakan untuk
mencapai swasembada gula. Gula selain memiliki peran penting sebagai salah
satu bahan makanan pokok yang harganya sangat terjangkau dan kepraktisan
bentuknya, tapi juga .menyumbang dalam penyediaan lapangan kerja,
pendapatan rumah tangga dan nilai output yang dihasilkan bagi wilayah
(Yunitasari et al. 2015).

Pemerintah sejak tahun 1999 berupaya mencapai swasembada gula.
Berbagai kebijakan yang dikeluarkan untuk mengukung program swasembada
gula membutuhkan dana yang tidak sedikit. Salah satu program pemerintah
untuk mendukung swasembada gula yaitu melalui Revitalisasi Industri Gula
Nasional (RIGN). Adapun kebijakan yang terdapat dalam RIGN, vyaitu: 1.
Peningkatan luas areal tebu sebesar 3,2%, 2. Peningkatan produktivitas tebu
sebesar 1,6%, dan 3. Peningkatan rendemen sebesar 2,41% (Kementerian
BUMN, 2011). Sebagai rencana jangka panjang, RIGN sebagai pedoman dalam
rangka meningkatkan produksi gula untuk memenuhi kebutuhan gula nasional,
RIGN diharapkan dapat meningkatkan produksi gula untuk konsumsi langsung
yaitu jenis Gula Kristal Putih (GKP) sebanyak 3,54 juta ton pada tahun 2014 yang
terdiri dari perkebunan besar negara (PBN) sebanyak 2,32 juta ton, dan
perkebunan besar swasta (PBS) sebanyak 1,22 juta ton.Target swasembada
pada tahun 2014 tersebut belum tercapai.

Jawa Timur sebagai produsen gula mempunyai kontribusi terhadap:gula
nasional sebesar 51,58% (2012) dan 51,32% (2013) (DGI, 2014). Jumlah
kontribusi yang sangat besar, mengingat Indonesia terdiri dari beberapa daerah
penghasil gula, seperti Sumatera (Lampung), Jawa (Jawa Tengah dan Jawa
Barat), dan Sulawesi. Hal ini membuat Jawa Timur tercatat mempunyai
kontribusi lebih dari separuh terhadap kontribusi gula di Indonesia.

Perkembangan produksi gula dari tahun ke tahun berfluktuasi. Produksi
gula di Jawa Timur dari tahun 2007 sampai tahun 2013 (Gambar 1) mengalami
pertumbuhan sebesar 2,80 persen per tahun. Produksi gula pada tahun 2007
sebesar 1, 048 juta ton, pada tahun 2008 sebesar 1,065 juta ton, pada tahun
2009 sebesar 1,020 juta ton dan pada tahun 2010 sebesar 1, 014 juta ton atau
terjadi penurunan 0,61 persen. Penurunan pada tahun 2010 diakibatkan karena
kondisi iklim yang tidak mendukung. Peningkatan produksi gula yang cukup
mencolok pada tahun 2012 di Jawa Timur sebesar 1, 254 juta ton. Peningkatan
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Gambar 1

Produksi Gula Jawa Timur tahun 2007-2013

| pemerintah di Madura, Lamongan,
Bojonegoro dan Tuban (Disbun Jatim, 2014).
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Gambar 2
Luas Areal Perkebunan Teby di Jawa Timur tahun 2010-2014
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Jawa Timur sebagai penghasil tebu terbanyak dan areal tebu terluas di
Indonesia (Gambar 3) didukung dengan penyerapan tenaga kerja (TK) yang
berfluktuasi dari tahun 2008-2012 pada sektor perkebunan. Pada tahun 2008
jumlah tenaga kerja yang terserap sebanyak 4.183.729 TK, tahun 2009
sebanyak 4.048.372 TK, tahun 2010 sebanyak 4.079.600 TK, tahun 2011
sebanyak 4.283.936 TK, tahun 2012 sebanyak 4.394.068 TK, dan penyerapan
TK tahun 2013 sebanyak 4.107.569 TK. Penyerapan tenaga kerja tertinggi pada
tahun 2012. Secara keseluruhan penyerapan TK dari tahun 2008-2013
mengalami penurunan sebesar 0,28 %.

4,400,000 ) S
! 4,300,000 . ;
|
= 4,200,000
[ e
i G
|2 4,100,000 ﬂ
B 4,000,000 - , _
| § w0, =
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Sumber: Disbun Jatim, 2015

Gambar 3

Penyerapan Tenaga Kerja Sektor perkebunan tahun 2008-2013

kurun waktu 2007-2013 menunjukkan penurunan, sektor perkebunan tebu
diharapkan dapat menyerap banyak TK dan menopang kebutuhan gula secara
nasional. Mengingat kebutuhan gula saat ini masih dipenuhi dari impor gula.

Permasalahan

Target swasembada gula dihadapkan pada berbagai tantangan.
Pemerintah melalui program RIGN berusaha untuk memenuhi kebutuhan gula di
dalam negeri. Selama ini kebutuhan gula di dalam negeri dicukupi oleh
pemerintah melalui impor gula. Guna mendukung swasembada di Indonesia,
pemerintah pusat memberikan target bagi Jawa Timur untuk meningkatkan
produksi gula menjadi 1,65 juta ton (Disbun Jatim, 2011). Data produksi gula
hingga tahun 2013 menunjukkan bahwa produksi gula Jawa Timur belum
memenuhi target yang ditetapkan oleh pemerintah pusat.

Pelaksanaan program RIGN diharapkan dapat meningkatkan produksi
gula Jawa Timur. Mengingat Jawa Timur merupakan sentra produksi gula
terbesar di Indonesia. Peningkatan dalam produksi gula diharapkan dibarengi
dengan peningkatan/ pembukaan areal lahan tebyu bary sesuai dengan program
RIGN. Pembukaan areal |ahan tebu baru diharapkan menyerap tenaga tebang-
muat-angkut semakin banyak.

Perkebunan tebu tidak bisa dipisahkan dengan pabrik gula (PG) sebagai
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terjadi idle capacity. Jumlah TK yang terserap pada masing-masing pabrik gula
(PG) menunjukkan jumlah yang tidak sedikit.

Pentingnya peran gula sebagai salah satu kebutuhan pokok tidak bisa
dipisahkan dengan pembangunan di sektor pertanian. Peningkatan produksi
GKP diharapkan dapat memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri,
mengurangi ketergantungan impor gula, menghemat devisa, peningkatan
penyerapan TK, peningkatan pendapatan TK, dan petani.

Berdasar data dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang dikaji adalah: 1) bagaimana skenario dan kebijakan yang
bisa diterapkan untuk meningkatkan target produksi gula di Jawa Timur?, 2)
apakah kebijakan RIGN dapat meningkatkan penyerapan TK di sektor
perkebunan tebu?, dan 3) bagaimana -efekiifitas kebijakan RIGN dalam
meningkatkan produksi GKP dalam rangka mendukung swasembada gula dan
penyerapan TK?

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika produksi
gula Jatim dan penyerapan TK dalam rangka memenuhi target swasembada gula
Nasional. Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 1) mengkaji kebijakan RIGN
terhadap peningkatan produksi GKP dalam upaya pencapaian target
swasembada gula Nasional , 2) mengkaji kebijakan RIGN terhadap besarnya
penyerapan TK sub sektor perkebunan tebu, dan 3) mengkaji efektivitas
kebijakan RIGN.

LANDASAN TEORI

Swasembada Gula

Gula merupakan salah satu komoditi pertanian yang diharapkan mampu
swasembada. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa untuk mencapai
swasembada dibutuhkan dukungan dari banyak pihak, sehingga program
pemerintah yang digulirkan dapat berjalan dengan baik. Ginanjar (2012)
menyatakan bahwa swasembada gula bisa terwujud jika ketergantungan akan
gula impor bisa dikurangi dan ditunjang dengan meningkatkan produksi gula
dalam negri yang didukung dengan perluasan lahan tebu.

Hasil penelitian Cahyani (2008) menunjukkan bahwa swasembada gula
tidak bisa tercapai jika kebutuhan konsumsi selalu mengalami peningkatan.
Penelitian Zaini (2011) menyatakan bahwa kebijakaan yang protektif dalam
industri gula telah menimbulkan rente dalam industri pergulaan di Indonesia.
Penerimaaan rente terbesar diterima oleh pemerintah/negara, diikuti importir; dan
pabrik gula swasta. Hasil regresi yang dilakukan menunjukkan terdapat
hubungan positif antara lobi yang dilakukan dengan besarnya biaya sosial
perburuan rente, dan terdapat hubungan negatif dengan pencapaian
swasembada.

Priyono (2008) menyatakan bahwa untuk mencapai  program
swasembada gula, maka diperlukan pembukaan lahan tebu dan pendirian pabrik
gula baru di seluruh wilayah. Sejalan dengan penelitian Nugrahapsari (2013)
yang menyatakan bahwa tercapainya swasembada gula kristal putih {GKP)
dipengaruhi faktor-faktor yang terkait dengan penyediaan bahan baku,
pengolahan, perdagangan, kebutuhan gula baik secara parsial maupun interaksi
antara faktor-faktor tersebut.  Analisis mengenai dampak kebijakan RIGN
terhadap pencapaian swasembada gula menunjukkan bahwa peningkatan
rendemen mempunyai kinerja yang lebih baik dibandingkan kebijakan RIGN
lainnya yakni peningkatan luas areal dan peningkatan produktivitas tebu. Dengan
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terjadi idle capacity. Jumlah TK yang terserap pada masing-masing pabrik gula
(PG) menunjukkan jumlah yang tidak sedikit.

Pentingnya peran gula sebagai salah satu kebutuhan pokok tidak bisa
dipisahkan dengan pembangunan di sekior pertanian. Peningkatan produksi
GKP diharapkan dapat memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri,
mengurangi ketergantungan impor gula, menghemat devisa, peningkatan
penyerapan TK, peningkatan pendapatan TK, dan petani.

Berdasar data dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang dikaji adalah: 1) bagaimana skenario dan kebijakan yang
bisa diterapkan untuk meningkatkan target produksi gula di Jawa Timur?, 2)
apakah kebijakan RIGN dapat meningkatkan penyerapan TK di sektor
perkebunan tebu?, dan 3) bagaimana efektifilas kebijakan RIGN dalam
meningkatkan produksi GKP dalam rangka mendukung swasembada gula dan
penyerapan TK?

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika produksi
gula Jatim dan penyerapan TK dalam rangka memenuhi target swasembada gula
Nasional. Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 1) mengkaji kebijakan RIGN
terhadap peningkatan produksi GKP dalam upaya pencapaian target
swasembada gula Nasional , 2) mengkaji kebijakan RIGN terhadap besarnya
penyerapan TK sub sekior perkebunan tebu, dan 3) mengkaji efektivitas
kebijakan RIGN. ‘

LANDASAN TEORI

Swasembada Gula

Gula merupakan salah satu komoditi pertanian yang diharapkan mampu
swasembada. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa untuk mencapai
swasembada dibutuhkan dukungan dari banyak pihak, sehingga program
pemerintah yang digulirkan dapat berjalan dengan baik. Ginanjar (2012)
menyatakan bahwa swasembada gula bisa terwujud jika ketergantungan akan
gula impor bisa dikurangi dan ditunjang dengan meningkatkan produksi gula
dalam negri yang didukung dengan perluasan lahan tebu.

Hasil penelitian Cahyani (2008) menunjukkan bahwa swasembada gula
tidak bisa tercapai jika kebutuhan konsumsi selalu mengalami peningkatan.
Penelitian Zaini (2011) menyatakan bahwa kebijakaan yang protektif dalam
industri gula telah menimbulkan rente dalam industri pergulaan di Indonesia.
Penerimaaan rente terbesar diterima oleh pemerintah/negara, diikuti importir, dan
pabrik gula swasta. Hasil regresi yang dilakukan menunjukkan terdapat
hubungan positif antara lobi yang dilakukan dengan besarnya biaya sosial
perburuan rente, dan terdapat hubungan negatif dengan pencapaian
swasembada.

Priyono (2008) menyatakan bahwa untuk mencapai program
swasembada gula, maka diperlukan pembukaan lahan tebu dan pendirian pabrik
gula baru di seluruh wilayah. Sejalan dengan penelitian Nugrahapsari (2013)
yang menyatakan bahwa tercapainya swasembada gula kristal putih (GKP)
dipengaruhi faktor-faktor yang terkait dengan penyediaan bahan baku,
pengolahan, perdagangan, kebutuhan gula baik secara parsial maupun interaksi
antara faktor-faktor tersebut. Analisis mengenai dampak kebijakan RIGN
terhadap pencapaian swasembada gula menunjukkan bahwa peningkatan
rendemen mempunyai kinerja yang lebih baik dibandingkan kebijakan RIGN
lainnya yakni peningkatan luas areal dan peningkatan produktivitas tebu. Dengan
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menggunkan model dinamik, maka skenario kebijakan alternatif yang dapat
membuat Indonesia mencapai swasembada adalah peningkatan rendemen dan
pengelolaan penduduk. Hal ini dikarenakan rendemen merupakan peubah yang
very sensitive dan penduduk merupakan peubah yang highly sensitiv yang
berpengaruh terhadap kinerja model.

Model Dinamik )

Menurut Eriyanto (1999) Model didefinisikan sebagai suatu perwakilan
atau abstraksi dari suatu obyek atau situasi yang aktual. Dalam model terdapat
hubungan langsung maupun tidak langsung serta terdapat keterkaitan timbal balik
atau sebab-akibat. Model adalah abstraksi dari realitas, maka wujudnya kurang
komplek dari realitas yang ada. Model dikatakan lengkap apabila dapat mewakili
berbagai aspek dari realitas yang dikaji.

Sistem adalah interaksi antar unsur dari sebuah obyek dalam batas
lingkungan tertentu secara keseluruhan yang bekerja mencapai tujuan
(Muhammadi et al, 2001). Sterman (2000) menyebutkan bahwa alam dan
manusia memiliki tingkat kompleksitas dinamis. Dinamika muncul dari interaksi
antara antar pelaku dari waktu ke waktu. Sistem yang kompleks berada dalam
ketidak seimbangan dan berkembang. Banyak tindakan yang dilakukan
menghasilkan konsekuensi yang tidak dapat diubah. Keberadaan masa lalu tidak
bisa dibandingkan dengan baik untuk keadaan sekarang. Dinamika sistem adalah
metode untuk mendapatkan informasi yang berguna dalam kompleksitas dinamis
dan kebijakan yang resisten.

Sejalan dengan pernyataan Sterman (2000), langkah-langkah dalam
membuat model dinamik; (1) mendefinisikan masalah, (2) merumuskan
hipotesis, (3) merumuskan model simulasi, (4) pengujian, dan (5) desain
kebijakan dan melakukan evaluasi.

Sterman (2000) menyatakan bahwa pola umum perilaku dasar dinamika
system adalah exponential growth, goal seeking dan oscillation. Masing-masing
bentuk tersebut berasal dari struktur umpan balik yang sederhana, di mana
growth diperoleh dari umpan balik yang positif, goal seeking dari umpan balik
negatif, dan oscillation dari umpan balik negatif dengan delay waktu. Bentuk
umum tersebut seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4
Pola umum perilaku dinamika sistem
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METODE PENELITIAN

Cakupan Penelitian

Penelitian untuk mengetahui pencapaian target pemerintah pusat dalam
rangka mendukung program swasembada terhadap peningkatan produksi gula
di Jawa Timur dan jumlah TK yang terserap pada PG maupun di arealflahan
tebu. Dianalisis menggunakan pendekatan sistem dinamis. Model yang disusun
menggunakan tahun 2010-2025 sebagai tahun dasar dan sesuai dengan
dimulainya kebijakan RIGN.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan merupakan data primer dan data skunder. Data
primer meliputi: banyaknya tenaga tebang muat angkut (TMA) pada lahan
perkebunan tebu, dan jumlah TK (karyawan tidak tetap) pada PG. Data skunder
meliputi: luas areal tebu, jumlah tenaga kerja di PG, jumlah PG, penggolongan
kelas PG, produktivitas tebu, rendemen, jumlah produksi Gula Kristal Putih
(GKP), nilai susut tebu, dan kapasitas terpakai dari PG.

Metode Analisis Data

Pengolahan data dan simulasi terhadap pencapaian target pemerintah
pusat atas peningkatan produksi gula di Jawa Timur, menggunakan sistem
dinamik. Begitu pula dengan jumlah tenaga kerja yang terserap, baik jumlah
karyawan di PG maupun tenaga kerja di lahan tebu. Perumusan skenario
kebijakan ~ dalam pencapaian target produksi gula menggunakan target
Revitalisasi Industri Gula Nasional (RIGN) yang ditetapkan oleh pemerintah
dalam rangka mencapai swasembada gula nasional.

Validasi Model

Uji validitas kinerja/output model dilakukan apakah kinerja output tersebut
sudah dapat mewakili dunia nyata. Uji validitas untuk mengukur keakuratan
output simulasi, menggunakan Root Mean Square Percentage Error (RMSPE),
Absolute Mean error (AME) dan Absolute Variance Error (AVE).

Persamaan Matematikanya:

_;""__ K,, e 2 ' ]
P e ) — R | [ 5 S N 4,
rr
> - Y
AME _)/__—_}TL”:AAM
AlE L = s :
S
Dimana:
Y = nilai data aktual periode ke-i
Y = nilai simulasi model periode ke-i
n = jumlah periode
Il =Yqi/n
I& =Yaln
Sa =((YuXu)in)
Ss  =((Ya- Yz)/n)

Diagram Lingkar sebab Akibat (Causal loop diagram)
Diagram sebab akibat menggambarkan keterkaitan hubungan antar
elemen dalam sistem. Terdapat hubungan yang bertanda positif dan negatif.
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Hubungan yang bertanda positif menyebabkan penambahan pada variabel lain.

Hubungan yang bertanda negatif, di mana penambahan pada satu variabel
menyebabkan pengurangan pada variabel yang lain.

Luas ke TS/J\

Luas Lahan TR
+ T b Gl ( >
Cuas bhan Tebl +
( 4> o Laju Pertumbuha
) |

n Lahan TR

Laju Pertumbuhan _ . -
Laban TS T X v \
2 L Susut --.,’\ ‘, Produksi Tebu TR \
Produkivitas \( P Produktivitas
+ Te
TebuTs Produksi Tebu TS|y ) hekwin
+ 3’ Produksi tebu— sl
| . Jatm s 4 /
4 i
/\ Laju Pernumbuhan
i \ s * Produktivitas Tebu TR
Laju Pertumbuhan g i
FGdukigs [‘Eb}/—‘*ﬂ( apasitas Rendemen
; Terpakai % o
Kapasttas
Terpasang 4
: : o \
Laju Pertumbuhan Pabdiiinl] Laju pertwnbulan
Kapasitas Terpasang i rendemen
Total Tenaga
Kerja
Gambar 5

Diagram alir sebab akibat model peningkatan produksi gula dan
penyerapan tenaga kerja sektor perkebunan tebu di Jawa Timur

Diagram sebab akibat pada Gambar 5 untuk menggambarkan keterkaitan
antar variabel/elemen dalam sistem peningkatan produksi GKP dan TK yang
terserap di Jawa Timur. Apakah jumlah produksi GKP sudah sesuai dengan
target yang ditetapkan oleh pemerintah pusat atau tidak. Diagram sebab akibat
pada Gambar 5, dimulai dari luas lahan. Baik lahan TS (tebu sendiri) maupun
lahan TR (tebu rakyat). Pengusahaan tebu di Jawa Timur, diusahakan/ dirpiliki
oleh PG (TS) dan rakyat (TR). Semakin luas lahan yang tersedia untuk tanaman
tebu, maka produksi tebu juga semakin meningkat. Begitu pula dengan
produktivitas tebu, semakin tinggi tingkat produktivitasnya, maka tebu yang
dihasilkan juga semakin banyak. Sebelum tebu digiling menjadi gula (GKP), tebu
mengalami susut selama proses dari perkebunan tebu menuju PG untuk digiling.
Semakin tinggi susut, maka produksi tebu mengalami penurunan. Produksi gula
(GKP) dipengaruhi oleh rendemen, lama giling, dan kapasitas terpakai suatu PG.
Semakin tinggi rendemen, maka jumlah GKP semakin banyak. Begitu pula lama
giling dan kapasitas terpakai dari PG yang menunjukkan semakin banyak tebu
yang dapat digiling oleh PG menjadi GKP. :

Perkebunan tebu tidak bisa dipisahkan dengan pabrik gula (PG) sebagai
tempat untuk menggilingkan hasil dari perkebunan tebu menjadi gula.
Perkebunan tebu dan PG mempunyai hubungan yang saling membutuhkan.
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Tebu membutuhkan PG sebagai tempat untuk menggilingkan tebu, dan PG
membutuhkan tebu sebagai bahan baku untuk operasional mesin PG agar tidak
terjadi /idle capacity. Tenaga kerja mempunyai peran yang tidak kalah penting.
Tenaga kerja sangat diperlukan dalam mekanisme proses produksi. Jumlah TK
yang terserap pada masing-masing pabrik gula (PG) menunjukkan jumlah yang
tidak sedikit. Begitupula dengan jumlah TK yang terserap pada perkebunan tebu
untuk tenaga tebang muat angkut (TMA) terutama pada musim giling. Semakin
luas areal tebu, maka jumlah tenaga kerja yang terserap semakin banyak.

Simulasi Kebijakan

Simulasi kebijakan yang dilakukan adalah simulasi kebijakan yang
mengadopsi dari kebijakan Revitalisasi Industri Gula Nasional (RIGN). Simulasi
kebijakan menggunakan skenario sebagai berikut: Skenario 1, peningkatan luas
areal tebu sebesar 3,2%ftahu, Skenario 2, peningkatan produktivitas tebu
sebesar 1,6%/tahun, Skenario 3, peningkatan rendemen sebesar 2,41% /tahun
(Kementerian BUMN, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi Model

Hasil validasi model menggunakan RSMPE, AME, dan AVE pada Tabel
2, menunjukkan bahwa angka RSMPE, AME dan AVE masing-masing tidak lebih
dari 5 persen. Masing-masing nilai RSMPE sebesar 3,86 persen, AME sebesar
0,77 persen dan AVE sebesar 1,56 persen. Hal ini menunjukkan bahwa model
yang dibuat dinyatakan valid.

, Tabel 2
Hasil uji validasi kinerja model terhadap peningkatan produksi GKP dan
penyerapan TK di Jawa Timur

. Variabel|
Kriteria Produksi GKP (%)

RSMPE 3,86

(Root Mean Square Percentage Error) e , i
AME 0,77

(Absolute Mean Error) 5

AVE 1,56

(Absolute Variance Error) . ¥ B

Model Produksi GKP di Jawa Timur dan penyerapan TK pada kondisi aktual

Produksi gula pada kondisi aktual (Gambar 6) menunjukkan bahwa pada
periode simulasi terjadi kenaikan produksi GKP. Pada tahun 2010, produksi GKP
sebanyak 1,07 juta ton dan terus mengalami peningkatan pada tahun 2025
sebesar 2,30 juta ton. Produksi GKP pada tahun 2015 tercatat sebesar 1,54 juta
ton. Produksi GKP pada kondisi aktual tahun 2015 menunjukkan bahwa target
produksi GKP yang ditetapkan oleh pemerintah pusat, dalam rangka mendukung
swasembada GKP tidak tercapai.

46


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Prosiding Seminar Nasional Economic Outlook 2016 and Call For Paper | 2015

Tebu membutuhkan PG sebagai tempat untuk menggilingkan tebu, dan PG
membutuhkan tebu sebagai bahan baku untuk operasional mesin PG agar tidak
terjadi idle capacity. Tenaga kerja mempunyai peran yang tidak kalah penting.
Tenaga kerja sangat diperlukan dalam mekanisme proses produksi. Jumlah TK
yang terserap pada masing-masing pabrik gula (PG) menunjukkan jumiah yang
tidak sedikit. Begitupula dengan jumiah TK yang terserap pada perkebunan tebu
untuk tenaga tebang muat angkut (TMA) terutama pada musim giling. Semakin
luas areal tebu, maka jumlah tenaga kerja yang terserap semakin banyak.

Simulasi Kebijakan

Simulasi kebijakan yang dilakukan adalah simulasi kebijakan yang
mengadopsi dari kebijakan Revitalisasi Industri Gula Nasional (RIGN). Simulasi
kebijakan menggunakan skenario sebagai berikut: Skenario 1, peningkatan luas
areal tebu sebesar 3,2%/tahu, Skenario 2, peningkatan produktivitas tebu
sebesar 1,6%/tahun, Skenario 3, peningkatan rendemen sebesar 2.41% ftahun
(Kementerian BUMN, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi Model

Hasil validasi model menggunakan RSMPE, AME, dan AVE pada Tabel
2, menunjukkan bahwa angka RSMPE, AME dan AVE masing-masing tidak lebih
dari 5 persen. Masing-masing nilai RSMPE sebesar 3,86 persen, AME sebesar
0,77 persen dan AVE sebesar 1,56 persen. Hal ini menunjukkan bahwa model
yang dibuat dinyatakan valid.

Tabel 2.
Hasil uji validasi kinerja model terhadap peningkatan produksi GKP dan
penyerapan TK di Jawa Timur

. Variabel
Kriteria Produksi GKP (%)
RSMPE _ 3,86 i
(Root Mean Square Percentage Error) 7 I B
AME (@)
(Absolute Mean Error) 3
AVE 1,56
| (Absolute Variance Error) &

Model Produksi GKP di Jawa Timur dan penyerapan TK pada kondisi aktual

Produksi gula pada kondisi aktual (Gambar 6) menunjukkan bahwa pada
periode simulasi terjadi kenaikan produksi GKP. Pada tahun 2010, produksi GKP
sebanyak 1,07 juta ton dan terus mengalami peningkatan pada tahun 2025
sebesar 2,30 juta ton. Produksi GKP pada tahun 2015 tercatat sebesar 1,54 juta
ton. Produksi GKP pada kondisi aktual tahun 2015 menunjukkan bahwa target
produksi GKP yang ditetapkan oleh pemerintah pusat, dalam rangka mendukung
swasembada GKP tidak tercapai.
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Gambar 6
Produksi gula (GKP) di Jawa Timur pada kondisi aktual tahun 2010-2025

Pertumbuhan ekonomi tidak dapat dipisahkan dengan salah satu
indikatornya, yakni penyerapan TK. Sub sektor perkebunan tebu merupakan
salah satu sektor yang memegang peranan penting dalam perekonomian,
mengingat tebu merupakan bahan baku utama gula. Di Indonesia, gula
merupakan salah satu kebutuhan pokok dan masuk dalam barang strategis.
Pentingnya peran strategis gula seharusnya diikuti tidak hanya dengan
ketersediaan gula, tapi juga ketersediaan data mengenai jumlah tenaga kerja
yang terserap di sub sektor perkebunan tebu. Data TK diperoleh dari data yang
diperoleh pada pengambilan sample di beberapa pabrik gula, wawancara
dengan petani tebu dan wawancara dengan salah satu petugas dari dinas
perkebunan Jawa Timur.

Hasil simulasi pada kondisi aktual menunjukkan bahwa penyerapan TK
pada tahun 2010 berjumlah 80.660 TK dan pada tahun 2025 mengalami
kenaikan penyerapan TK sebesar 94.098 TK (Gambar 7). Kenaikan TK
disumbang dari peningkatan luas lahan tebu akibat pembukaan lahan baru di
Madura, Tuban, Bojonegoro, dan Lamongan (Disbun Jatim, 2014). Pada tahun
2017 TK yang terserap mengalami peningkatan tertinggi, hal ini terjadi karena
luas lahan maksimal dari TR tercapai dan selanjutnya mengalami penurunan.
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Gambar 7
Penyerapan TK di Jawa Timur pada kondisi aktual tahun 2010-2025

Dampak Kebijakan RIGN terhadap produksi GKP dan penyerapan TK pada
sub sektor perkebunan tebu
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Skenario 1: Peningkatan Luas Areal sebesar 3,2 persen

Skenario 1 merupakan skenario yang diambil dari kebijakan RIGN.
Kebijakan dalam peningkatan luas areal sebesar 3,2 persen memberi dampak
pada peningkatan produksi GKP (Gambar 8). Peningkatan produksi GKP pada
tahun 2010 sebesar 1,10 juta ton dan mengalami peningkatan pada tahun 2025
sebesar 2,31 juta ton. Hasil simulasi menggunakan skenario 1 ternyata belum
mampu membuat produksi GKP seperti yang ditargetkan. Produksi GKP pada
tahun 2015 sebesar 1,59 juta ton. Tercatat produksi GKP akan memenuhi target
yang ditetapkan oleh pemerintah pusat pada tahun 2016 dengan produksi GKP
gebesar 1,71 juta ton.
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Gambar 8
Produksi gula (GKP) di Jawa Timur pada skenario 1 tahun 2010-2025

Simulasi yang dilakukan pada model dengan menggunakan skenario 1
menunjukkan bahwa penyerapan TK mengalami peningkatan (Gambar 9). Pada
tahun 2010 penyerapan TK sebesar 82.256 TK dan mengalami peningkatan
pada tahun 2025 sebesar 94.284 TK. Pada tahun 2016 menunjukkan
penyerapan TK tertinggi sebesar 95.302 TK. Penyerapan TK tertinggi terjadi
karena perhitungan TK yang terserap berdasar pada luasan lahan yang tersedia.
Baik untuk TK disektor perkebunan (on farm) maupun TK di sektor off farm
(pabrik gula). Semakin luas lahan perkebunan tebu, maka TK tebang-muat-
angkut (TMA) pada musim giling yang terserap akan semakin banyak. Begitu
pula TK pada pabrik gula juga akan semakin banyak. TK pada PG meliputi
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap. Dimana karyawan tidak tetap
jumlahnya berfluktuasi menyesuaikan dengan banyaknya jumlah tebu giling yang
dihasilkan.
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Gambar 9
Penyerapan TK di Jawa Timur pada skenario 1 tahun 2010-2025
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Skenario 2: Peningkatan Produktivitas tebu sebesar 1,6 persen

Peningkatan dalam produksi tebu sebesar 1,6 persen mengakibatkan
peningkatan dalam produksi GKP Jawa Timur (Gambar 10). Produksi GKP pada
tahun 2010 tercatat sebesar 1,09 juta ton dan mengalami peningkatan sebesar
2,34 juta ton pada tahun 2025. Produksi GKP pada tahun 2015 tercatat sebesar
1,57 juta ton. Sedikit lebih rendah jika dibandingkan dengan produksi GKP pada
tahun yang sama (2015) dengan menggunakan skenario 1. Simulasi dengan
menggunakan skenario 2 juga menunjukkan bahwa target produksi GKP pada
tahun 2015 masih belum mampu memenuhi target produksi yang ditetapkan oleh
pemerintah pusat.
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Gambar 10
Produksi gula (GKP) di Jawa Timur pada skenario 2 tahun 2010-2025

Jumlah TK yang terserap pada sektor perkebunan tebu tahun 2010-2025
menunjukkan peningkatan (Gambar 11). Jumlah TK yang terserap pada tahun
2010 sebesar 80.660 TK dan mengalami peningkatan pada tahun 2025 sebesar
94.098 TK. Pada tahun 2017 TK yang terserap mencapai jumlah terbesar, hal ini
dikarenakan jumlah TK yang terserap berdasarkan pada luas lahan. Di mana
peningkatan produktivitas pada tahun 2017 meningkatkan jumlah TK yang
terserap.
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Gambar 11
Penyerapan TK di Jawa Timur pada skenario 2 tahun 2010-2025
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Skenario 3: Peningkatan Rendemen 2,41%

Produksi GKP pada skenario 3 (Gambar 12) menunjukkan bahwa
produksi GKP pada tahun 2015 masih belumdapat memenuhi target yang
ditetapkan. Hal ini ditunjukkan dengan angka produksi GKP pada tahun 2015
sebesar 1,58 juta ton. Di satu sisi dengan adanya peningkatan rendemen, maka
jumiah GKP dapat memenuhi target Walaupun dengan simulai menggunakan
skenario 3, target produksi GKP belum tercapai, produksi GKP secara
keseluruhan mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah GKP
vada tahun 2025 sebesar 2,36 juta ton.
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! Gambar 12
Produksi gula (GKP) di Jawa Timur pada skenario 3 tahun 2010-2025

Penyerapan TK (Gambar 13) menunjukkan bahwa penyerapan TK dari
tahun 2010-2025 mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan jumiah TK
yang terserap pada tahun 2010 sebesar 80.660 TK dan pada tahun 2025
terserap sebesar 94.098 TK. Penyerapan TK menunjukkan penyerapan
terbanyak pada tahun 2017 yakni sebesar 95.727 TK. Hal ini disebabkan luas
lahan (TR) mencapai target maksimal. Seperti penjelasan di muka, bahwa
renyerapan TK dipengaruhi oleh luas lahan perkebunan tebu.
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Gambar 13
Penyerapan TK di Jawa Timur pada skenario 3 tahun 2010-2025
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Perbandingan antara kondisi aktual, skenario 1, 2,dan 3

Perbandingan pada kondisi aktual, skenario 1, 2, dan 3 menunjukkan
bahwa produksi GKP selama periode simulasi (tahun 2010-2025) menunjukkan
peningkatan (Gambar 14). Produksi GKP pada tahun 2015 yang dihasilkan oleh
Jawa Timur belum memenuhi target yang ditetapkan oleh pemerintah pusat.
Target yang ditetapkan akan tercapai pada tahun 2016. Produksi GKP tertinggi
ditunjukkan oleh simulasi pada skenario 3, yakni peningkatan rendemen sebesar

2,41 persen.
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Perbandingan produksi gula (GKP) di Jawa Timur pada kondisi aktual,
skenario 1, 2, dan 3 tahun 2010-2025

Perbandingan penyerapan TK pada kondisi aktual, skenario 1, 2. dan 3
(Gambar 15) menunjukkan bahwa penyerapan TK terbanyak pada skenario 1.
Penyerapan TK tertinggi pada tahun 2016 sebesar 95.302. Secara keseluruhan
penyerapan TK (pada skenario 1) mengalami peningkatan. Pada tahun 2010
penyerapan TK sebesar 82.256 TK dan pada tahun 2025 sebesar 94.284 TK.
Luas lahan (skenario 1) memberikan kontribusi terbesar bagi penyerapan TK.
93000 =+ . = S S
96000
94000 —
92000
90000
88000 -
86000
84000
82000 -
80000

Tenaga Kerja

=$=-Aktual -—f=Skenariol - Skenario? == Skenario 3

Gambar 15
Perbandingan penyerapan TK di Jawa Timur pada kondisi aktual, skenario
1, 2, dan 3 tahun 2010-2025
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Perspektif kebijakan terhadap Efektivitas Kebijakan RIGN

Kebijakan dan efektivitas dalam peningkatan produksi gula

Sebagai salah satu kebutuhan pokok, keberadaan gula diharapkan dapat
mencukupi kebutuhan konsumsi penduduk Indonesia pada umumnya dan Jawa
Timur pada khususnya. Selama beberapa tahun terakhir, kebutuhan GKP
nasional dipenuhi dengan cara melakukan impor. Hal ini terjadi disebabkan
ketidakseimbangan penyediaan dan kebutuhan gula. Mengingat permintaan gula
diperkirakan terus bertambah seiring dengan peningkatan jumlah penduduk,
pendapatan masyarakat dan pertumbuhan industri makanan dan minuman
sehingga diperiukan kebijakan untuk meningkatkan kemampuan produksi GKP,
Sejalan dengan penelitian Asmarantaka et al (2012) yang menyatakan bahwa
peningkatan permintaan gula yang tidak dibarengi peningkatan produksi pada
masa yang akan datang akan mengancam industri gula nasional karena gula
impor akan mengalahkan gula dalam negeri yang umumnya mempunyai kualitas
lebih rendah. Jika produksi gula tidak ditingkatkan sesuai dengan permintaan
gula di dalam negeri, maka negara kita akan tergantung pada gula impor dan
bahkan hal itu akan mengancam industri gula nasional yang tidak efisien dalam
memproduksi gula (Subiyono, 2013).

Berdasarkan hasil analisis dampak kebijakan RIGN terhadap
peningkatan GKP, diperoleh bahwa peningkatan GKP tertinggi diperoleh dari
simulasi dengan menggunakan skenario 3 (peningkatan rendemen 2,41%).
Tercatat produksi GKP pada tahun 2025 dengan menggunakan skenario 3,
diprediksi sebesar 2,36 juta ton. Lebih tinggi dibandingkan skenario 1 yakni
sebesar 2,31 juta ton dan skenario 2 yakni sebesar 2,34 juta ton. Skenario
peningkatan rendemen memiliki kinerja lebih baik dibandingkan skenario
peningkatan lahan dan peningkatan produktivitas. Skenario peningkatan
rendemen berhasil meningkatkan produksi gula lebih tinggi dibanding skenario 1
(peningkatan lahan) dan skenario 2 (peningkatan produktivitas). Hasil analisis
menyatakan ‘bahwa kebijakan RIGN melalui peningkatan rendemen efektif
meningkatkan produksi GKP lebih tinggi dibanding kebijakan peningkatan lahan
dan produktivitas, tetapi belum mampu memenuhi target produksi GKP.

Pentingnya peningkatan rendemen dalam upaya meningkatkan produksi
gula ditunjukkan oleh penelitian ( Nugrahapsari, 2013, Trisnawati et al. 2012,
Yunitasari et al. 2015 dan Yunitasari, 2015). Didukung oleh penelitian Malian et al
(2004) yang menyatakan bahwa peningkatan produktivitas dan rendemen tebu
sangat diperlukan untk meningkatkan produktivitas gula dan pendapatan petani
tebu.

Peningkatan rendemen bukan saja dilakukan-hanya dari sisi on farm, tapi
juga dari sisi off farm. Oleh karena itu, upaya peningkatan rendemen harus
dilakukan secara bersama sama baik dari sisi on farm maupun off farm. Benih
yang baik, cara tanam yang baik tapi tidak diikuti dengan proses tebang-muat-
angkut yang dijadwalkan juga akan membuat rendemen mengalami susut. Begitu
pula kapasitas giling (mesin) yang tidak memadai juga akan membuat rendemen
menjadi turun. Upaya untuk meningkatkan rendemen, antara lain:

1. Perubahan teknologi melalui benih unggul dan mekanisasi diharapkan akan
meningkatkan produktivitas dan menghemat penggunaan sumberdaya (input)
(Asmarantaka 2012).

2. Manajemen tebang, muat dan angkut (TMA) yang baik
Tujuan utama manajemen tebang, muat dan angkut adalah mendapatkan
tebu giling yang masak, bersih dan segar (MBS) sebanyak banyaknya sejak
ditebang hingga digiling dalam tempo yang secepatnya (P3Gl 2008).
Susutnya kadar gula terbesar adalah saat proses penebangan sampai pabrik.
Semakin lama tersebut menunggu antrian, maka kadar susut semakin besar.
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3. Peningkatan efisiensi pabrik
Susilohadi et al. (2012) menyatakan bahwa peningkatan efisiensi di tingkat
usahatani dan pabrik merupakan hal yang harus diprioritaskan. Perbaikan
sistem pabrik berkontribusi sebesar 30% terhadap peningkatan rendemen.

4. Secara konsisten meningkatkan keberlanjutan program perkreditan , subsidi
atas bunga kredit atau Kredit ketahanan Pangan dan Energi Tebu Rakyat
(KKPE-TR), dan bongkar keprasan (Suhada, 2012). Pemberian kredit dengan
bunga rendah diharapkan dapat membantu petani dalam memelihara
tanaman tebu dan melakukan bongkar keprasan. Mengingat biaya untuk
melakukan bongkar keprasan dan tanam tebu baru, sangat tinggi.

5. Adanya jaminan harga minimal bagi petani. Perkebunan tebu di Jawa Timur
sebagian besar pengusahaannya dilakukan oleh petani tebu (TR), sehingga
dengan adanya jaminan harga minimal, petani tebu mendapatkan kepastian
harga akan tebu yang dihasilkan. Hal ini akan meningkatkan pendapatan
petani dan produksi gula.

6. Menjaga agar harga gula petani diatas HPP. Fakta historis: Produktivitas dan
produksi gula serta perkembangan area tebu sangat dipengaruhi oleh harga
relatif gula (Tohariswan et al. 2013).

Kebijakan dan efektivitas dalam peningkatan penyerapan TK

Tanaman tebu sebagai salah satu penghasil gula merupakan tanaman
semusim yang banyak ditanam di daerah pedesaan. Hal ini mengingat PG
sebagai tempat untuk menggiling tebu (menghasilkan gula) berada di daerah
pedesaan (perbatasan antar kabupaten). Kondisi ini untuk memudahkan
transportasi dari lahan perkebunan tebu menuju PG, untuk meminimalisisr
susutnya kadar gula karena proses antrian yang panjang saat pengailingan, dan
jarak yang terlalu jauh.

Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan penyerapan TK tertinggi
ditunjukkan melalui kinerja peningkatan luas lahan (skenario 1). Simulasi dengan
menggunakan skenario 1 menunjukkan bahwa penyerapan TK pada tahun 2025
diprediksi sebesar 94.284 TK lebih tinggi dibanding skenario 2 (peningkatan luas
lahan) dan skenario 3 (peningkatan rendemen) sebesar 94.098 TK.

Semakin lebar luas lahan, maka tenaga kerja yang bisa terserap juga
semakin banyak. Begitu pula dengan penyerapan TK di PG. Selain karyawan
tetap, kebutuhan akan karyawan tidak tetap dalam rangka menunjang proses
produksi pada musim panen juga mengalami peningkatan. Hasil analisis
menyatakan bahwa kebijakan RIGN melalui peningkatan luas lahan efektif
menyerap TK lebih banyak dibanding peningkatan produktivitas dan rendemen.
Peningkatan luas lahan akan lebih baik, jika ditunjang dengan serangkaian
kebijakan pendukung dan upaya-upaya peningkatan luas lahan. 4

Untuk menunjang peningkatan luas lahan, upaya yang dilakukan antara lain:

1. Pada saat ini peningkatan luas lahan telah dilakukan dengan pengembangan
lahan tebu di pulau Madura, pembangunan PG di Glenmore- Banyuwangi
yang akan beroperasi pada tahun 2016 (Detik a, 2015) dan investasi PG
yang dilakukan oleh PT. Kebun Tebu Mas (KTM) di Lamongan, Jawa Timur
(Detik b, 2015). PT. KTM diprediksi membutuhkan TK baru sebesar 1200
orang.

2. Pemerintah melakukan Pelepasan Ex HPK (Hutan Produksi yang dapat di
Konversi), melalui tahap permohonan, persetujuan dan SK Pelepasan
Menhut (Kementerian Pertanian, 2012).

3. Menetapkan Goal (target) luasan lahan tebu di Jawa Timur. Peningkatan
luas areal memang selalu mengalami keterbatasan lahan. Oleh karena itu,
perluasan areal tebu ditentukan oleh kebijakan pemerintah. Kebijakan
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tersebut berupa target pada luas lahan di Jawa Timur. Selain dari sisi
pemerintah, juga berasal dari sisi petani tebu. Jika petani tebu merasa apa
yang diusahakannya mendatangkan hasil, maka pada masa yang akan
datang, petani tebu akan mengusahakan tanaman tebu (Disbun Jatim, 2014).
Hal ini berarti perluasan lahan perkebunan tebu. Sehingga kebijakan harga
minimal perlu diterapkan.

Dampak jika pemerintah menerapkan kebijakan RIGN, yang terjadi: 1)
peningkatan produksi gula meningkat. Hal ini berarti peningkatan bagi hasil
antara petani tebu dan PG; 2) penyerapan TK juga meningkat, yang berarti
terdapat aliran pendapatan dari sub sektor perkebunan tebu. Aliran pendapatan
tersebut akan memberikan dampak pada pembangunan pertanian khususnya
perkebunan tebu dan pada wilayah pedesaan. Terdapat efek pengganda dalam
peningkatan pendapatan dan tanaman tebu sebagai penghasil gula.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kebijakan dengan skenario 3 (peningkatan rendemen) memiliki kinerja
yang lebih baik dibandingkan dengan skenario 1 (peningkatan luas lahan) dan
skenario 2 (peningkatan produktivitas) dalam meningkatkan produksi GKP.
Tercatat produksi GKP pada tahun 2025 dengan menggunakan skenario 3,
diprediksi sebesar 2,36 juta ton. Lebih tinggi dibandingkan skenario 1 yakni
sebesar 2,31 juta ton dan skenario 2 yakni sebesar 2,34 juta ton.

Kebijakan dengan skenario 1 (peningkatan luas lahan) memiliki kinerja
yang lebih baik dibandingkan dengan skenario 2 (peningkatan produktivitas)
dan skenario 3 (peningkatan rendemen) dalam menyerap TK. Simulasi dengan
menggunakan skenario 1 menunjukkan bahwa penyerapan TK pada tahun 2025
diprediksi sebesar 94.284 TK lebih tinggi dibanding skenario 2 (peningkatan luas
lahan) dan skenario 3 (peningkatan rendemen) sebesar 94.098 TK.

Kebijakan RIGN melalui skenario 3 (peningkatan rendemen) efektif
meningkatkan produksi GKP, tetapi belum mampu memenuhi target produksi
GKP. Sedangkan penyerapan TK melalui peningkatan luas lahan efektif
menyerap TK lebih banyak.

Saran

1. Pemerintah perlu memperketat keseimbangan ketersediaan GKP agar tidak
melakukan impor gula disaat terjadi penumpukan gula di Jawa Timur.

2. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan melakukan pengembangan model
lebih detail dengan memasukkan variabel penduduk sebagai penyeimbang
dalam sisi permintaan. P

3. Jaminan dari pemerintah bahwa petani tebu (TR) mendapatkan jaminan
harga minimal.

4. Ketersediaan data sangat penting dalam proses pembuatan model dalam
suatu penelitian, khususnya data-data pada beberapa variabel/elemen kunci
yang termasuk dalam sistem pergulaan di Jawa Timur. Diharapkan pihak-
pihak terkait memiliki data yang representatif sebagai informasi untuk
mengetahui kondisi pergulaan yang ada.
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